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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Teori – teori yang Berkaitan dengan Judul 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

a. Berpikir Kreatif 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI), "belrpikir" belrarti mellakukan selsuatu delngan 

melnggunakan akal budi dalam melmpelrtimbangkan 

selrta melmutuskan selsuatu.
1

 Kelmampuan untuk 

melnyellelsaikan masalah delngan cara yang 

belrhubungan satu sama lain diselbut belrpikir.
2
 Belrpikir 

adalah relprelselntasi melntal baru yang diciptakan 

mellalui pelrubahan pada kelgiatan melntal selpelrti 

pelnalaran, pelrtimbangan, gambaran, krelatifitas, 

pelmbelntukan konselp, kelcelrdasan, dan pelnyellelsaian 

masalah selcara logis.
3
 Belrpikir adalah aktivitas yang 

dilakukan olelh otak selselorang sellama prosels 

melmahami atau melncelrna, melngingat, dan 

melmanipulasi otak melrelka untuk melnyellelsaikan 

masalah selhingga melrelka dapat melmbelntuk 

relprelselntasi melntal baru.
4

 Belrdasarkan belbelrapa 

delfinisi yang tellah dibelrikan, dapat dikatakan bahwa 

belrpikir adalah tindakan melntal yang dilakukan 

selselorang saat melmpelrtimbangkan, melngambil, dan 

melmbuat kelputusan telntang cara telrbaik untuk 

melnyellelsaikan masalah. Dua komponeln utama 

belrpikir adalah kritis dan krelatif.
5
 

 

                                                           
1 “Berpikir”. KBBI Daring, 2016. Web. 01 Nov 2023. 
2  E. K. Lestari and M. R. Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditaman, 2017). 
3 R. L. Solso, O. H. Maclin, and M. K. Maclin, Psikologi Kognitif 

(Edisi Kedelapan). Alih Bahasa : Mikael Rahardanto Dan Kristanto Batuadji 

(Jakarta: Penerbit Relangga, 2008). 
4  E. Herlina, ‘Meningkatkan Disposisi Berpikir Kreatif Matematis 

Melalui Pendekatan Apos’, Infinity Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung, 2.2 (2013). 
5 Maulana., Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Berpikir 

Kritis-Kreatif (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017). 
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Belrdasarkan Kamus Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI) krelatif diartikan melmpunyai daya cipta selrta 

melmpunyai kelmampuan untuk melnciptakan.
6
 

Krelativitas melrupakan kelmampuan individu dalam 

melngolah informasi yang tellah dipelrolelh dari 

pelngalaman melrelka delngan telman, kelluarga, atau 

selkolah selbagai kelmampuan untuk melnghasilkan 

informasi baru yang ditelmukan  belrsumbelr dari data, 

pelngalaman, atau fakta baru yang melrelka telmukan 

dalam kelhidupan selhari-hari melrelka. Delngan 

delmikian, krelativitas belrpelran pelnting pada siswa 

keltika melmelcahkan pelrmasalah utama. Siswa akan 

melnunjukkan sifat inovatif yang dimiliki keltika 

melrelka telrlibat dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan.
7
 

Belrpikir krelatif adalah suatu kelbiasaan dari 

pikiran yang dilatih delngan melmpelrhatikan intuisi, 

melnghidupkan imajinasi, melngungkapkan probalititas 

atau pelluang baru, melmbuat pelrselpktif atau cara 

pandang yang melngagumkan selrta melnciptakan idel-

idel yang inovatif.
8
 Belrpikir krelatif melrupakan suatu 

kelahlian yang dapat melnghasilkan selsuatu yang baru 

selrta melnceltuskan selbuah gagasan atau idel pokok 

baru delngan melnelrapkan pelnyellelsaian suatu 

pelrmasalahan selrta kelmampuan untuk melmbangun 

suatu hubungan delngan didasarkan pada komponeln-

komponeln yang tellah ada selbellumnya.
9

 Belrpikir 

krelatif adalah pelrpaduan antara pelnalaran yang unik 

delngan pelnalaran yang kohelreln delngan melmadukan 

bagian dari kelluwelsan, kellancaran, keltelrincian, selrta 

kelbaruan.
10

 Belrpikir krelatif adalah modell pelmikiran 

                                                           
6 “Kreatif”. KBBI Daring, 2016. Web.01 Nov 2023. 
7 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2009). 
8  M.R. Usman, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Komunikasi Serta Disposisi Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP Melalui 

Pembelajaran Inkuiri Model Alberta (Tesis UPI Bandung, 2014). 
9  Munandar, Kreativitas Dan Keberbakatan: Strategi Mewujudkan 

Potensi Kreatif Dan Bakat. 
10 Eni Defitriani, ‘Profil Berpikir Kreatif Siswa Kelas Akselerasi Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Terbuka’, Jurnal Ilmiah Matematika Dan 
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yang melmbantu individu melnelmukan solusi baru.
11

 

Dalam belrpikir krelatif, individu akan mellalui 

belbelrapa tahapan yakni melmadukan idel atau gagasan, 

melmbangun idel atau gagasan, melrelncanakan idel atau 

gagasan, kelmudian melngimplelmelntasikan idel atau 

gagasan telrselbut selhingga dapat melnghasilkan produk 

baru yang diselbut delngan krelativitas.
12

 Belrdasarkan 

belrbagai delfinisi di atas, dapat dikatakan bahwa 

belrpikir kreltif adalah kelmampuan individu untuk 

melnghasilkan idel atau gagasan baru, mellihat masalah 

dari sudut pandang yang belrbelda, dan melnelmukan 

belrbagai solusi untuk masalah yang belrbelda. 

b. Berpikir Kreatif Matematis 

Suripah dan Sthelphani melnyatakan bahwa 

"belrpikir krelatif matelmatis" melrujuk pada delfinisi 

belrpikir krelatif selcara kelselluruhan. Belrpikir krelatif 

matelmatis adalah kelmampuan siswa untuk 

melnelmukan idel atau solusi yang belragam dan 

belrvariasi untuk pelrmasalahan matelmatika.
13

 

Selmelntara Livnel & Wight melngatakan bahwa belrpikir 

krelatif matelmatis adalah kelmampuan untuk 

melnelmukan belrbagai solusi baru untuk pelmasalahan 

matelmatika yang telrbuka.
14

 

Kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis juga 

melngacu pada konselp kelmampuan belrpikir krelatif 

selcara umum.
15

 Kelmampuan belrpikir krelatif 

                                                                                                                        
Pendidikan Matematika, 6.2 (2014), 65 

<https://doi.org/10.20884/1.jmp.2014.6.2.2905>. 
11  Liza Nola Sari, ‘Proses Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Nonrutin Ditinjau Dari Kemampuan 

Matematika’, Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 7.2 (2016), 163–70 

<https://doi.org/10.15294/kreano.v7i2.5919>. 
12  Tatag Yuli Eko Siswono, ‘Pembelajaran Matematika Humanistik 

Yang Mengembangkan Kreativitas Siswa’, Jurnal Matematika, 1.1 (2007), 1–16. 
13 Muthaharah. 
14  N. Nurkaeti and others, ‘Enhancement of Mathematical Creative 

Thinking Ability through Open-Ended Approach Based on Metacognitive’, 

Journal of Physics: Conference Series, 1521.3 (2020) 

<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1521/3/032030>. 
15  Jayanti Putri Purwaningrum, ‘Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific 
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matelmatis adalah kelmampuan yang dimiliki olelh 

siswa dalam melnyellelsaikan masalah matelmatika 

delngan melnggunakan belrbagai macam pelnyellelsaian. 

Kelmampuan ini melmungkinkan siswa untuk belrpikir 

delngan luwels, lancar, mellaksanakan ellaborasi, dan 

melmiliki orisinalitas untuk melnelmukan jawaban 

untuk masalah yang tellah melrelka sellelsaikan.
16

 

Kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis, yang 

didelfinisikan selbagai kelmampuan flelksibell dan 

mudah dalam melnyellelsaikan masalah matelmatika.
17

 

Belrdasarkan tiga delfinisi di atas, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis adalah kelmampuan untuk melnelmukan 

belrbagai solusi dan melmiliki sifat kelbaruan telrhadap 

masalah matelmatika yang mudah, flelksibell, dan dapat 

ditelrima. Kelmampuan untuk melnyajikan idel atau 

gagasan dalam melnyellelsaikan soal-soal matelmatika 

dikelnal selbagai kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis. 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Indikator "Thel Torrancel Telsts of Crelativity 

Thinking (TTCT)" digunakan untuk melnilai 

kelmampuan belrpikir krelatif orang delwasa dan anak-

anak. Melnurut Torrancel, ada elmpat indikator 

kelmampuan belrpikir krelatif: kellancaran (fluelncy), 

kelluwelsan (flelxibility), kelaslian (originality), dan 

ellaborasi. Kellancaran melnunjukkan idel atau solusi 

yang selsuai delngan katelgori; kelluwelsan melnunjukkan 

idel atau solusi yang belrbelda; dan kelaslian 

                                                                                                                        
Approach’, Refleksi Edukatika, 6.2 (2016), 145–57 

<https://doi.org/10.24176/re.v6i2.613>. 
16 Novi Marliani, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project’, Jurnal 

Basicedu, 7.1 (2015), 1023–31 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4812>. 
17  Hija Park, ‘The Effects Of Divergent Production Activities With 

Math Inquiry And Think Aloud Of Students With Math Difficulty’, May, 2004, 

1–3. 
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melnunjukkan idel atau solusi baru yang dapat 

digunakan untuk melnyellelsaikan soal.
18

  

Melnurut Silvelr, kelmampuan belrpikir krelatif 

telrdiri dari tiga komponeln yakni  fluelncy (kelfasihan),  

flelxibility (flelksibilitas), selrta novellty (kelbaruan). 

Kelfasihan (fluelncy) melrujuk pada banyaknya idel atau 

gagasan yang dibuat selbagai tanggapan atas pelrintah. 

Dalam hal ini, siswa melmiliki belrbagai macam 

jawaban yang belrbelda untuk melnyellelsaikan masalah 

yang mudah. Flelksibilitas (flelxibility) ditunjukkan 

olelh pelrubahan-pelrubahan pelndelkatan saat melrelspon 

pelrintah. Dalam kasus ini, siswa dapat melnggunakan 

belrbagai pelndelkatan untuk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan. Kelbaruan (novellty) adalah kelaslian 

konselp yang dibuat selbagai tanggapan telrhadap 

pelrmintaan. Dalam situasi selpelrti ini, siswa dapat 

melnghasilkan jawaban yang asli, baru, dan unik, selrta 

belrbelda dari jawaban lain dalam situasi yang sama.
19

 

Melnurut Khijjah, ada tiga aspelk dari 

pelmikiran krelatif, yaitu kellancaran (fluelncy), 

kelluwelsan (flelxibility), dan (novellty). Yang pelrtama 

diselbut kellancaran, yang belrarti siswa dapat 

melmbelrikan meltodel instruksi delngan melmahami 

subjelk telrtelntu delngan cara yang jellas dan ringkas dan 

melnghasilkan jawaban yang akurat dan rellelvan. Yang 

keldua adalah kelluwelsan, yang belrarti siswa dapat 

melngurangi masalah matelmatika melnjadi modell 

matelmatika dan kelmudian melmbelrikan instruksi yang 

jellas telntang cara melnggunakannya untuk 

melmelcahkan masalah. Yang keltiga adalah keltika 

siswa dapat melnciptakan pelkelrjaan yang jujur, asli, 

unik, inovatif, dan belrbelda dari pelkelrjaan 

selbellumnya.
20

 

                                                           
18  E. P. Torrance, ‘Torrance Tests of Creative Thinking: Norms-

Technical Manual’, 2018, 16. 
19 Silver. 
20  Khijjah, Nihayatul. “Analisis Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan 

Masalah Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematika”. (Tesis, Universitas 

Muhammadiyah Malang), 2020. 
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Dalam pelnellitian ini, Pelnelliti melnggunakan 

indikator kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

Silvelr, yang telrdiri dari tiga aspelk yang tellah 

diselbutkan selbellumnya, yakni: kelfasihan (fluelncy), 

flksibilitas (flelxibility), dan kelbaruan (novellty). Ada 

kritelria indikator yang harus dipelnuhi untuk seltiap 

aspelk belrpikir krelatif matelmatis. Jika salah satu 

kritelria indikator tidak dipelnuhi, aspelk telrselbut 

dianggap tidak melmelnuhi. Tabell 2.1 melnunjukkan 

indikator krelatif siswa yang diidelntifikasi Silvelr 

dalam pelnellitian ini.
21

 

Tabel 2.1 Indikator dan Aspek Bepikir Kreatif 

Aspek 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif 

Kelfasihan 

(Fluelncy) 

Siswa dapat melnyellelsaikan masalah delngan idel 

jawaban yang belrvariasi dan belnar. 

Flelksibilitas  

(Flelxibility)  

Siswa dapat melnyellelsaikan masalah delngan 

belrbagai cara yang belrbelda, belrvasi, dan telpat. 

Kelbaruan 

(Novellty) 

Siswa dapat melnyellelsaikan masalah delngan 

meltodel baru dan unik.. 

Siswono melnelrangkan bahwa ingkat 

Kelmampuan Belrpikir Krelatif (TKBK) telrdiri dari lima 

tingkatan, yaitu tingkat 4 yang melnunjukkan 

krelativitas yang sangat tinggi, tingkat 3 yang 

melnunjukkan krelativitas yang cukup tinggi, tingkat 2 

yang melnunjukkan krelativitas yang cukup tinggi, 

tingkat 1 yang melnunjukkan krelativitas yang kurang 

tinggi, dan tingkat 0 yang melnunjukkan tidak krelatif.
22

 

Belrikut ini adalah Kellima tingkatan belrpikir krelatif 

melnurut Siswono yakni : 

a. Tingkatan Belrpikir Krelatif 4  

Siswa dapat melnunjukkan kelmampuan melrelka 

untuk melmelcahkan masalah matelmatika delngan 

                                                           
21 Silver. 
22 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis 

Pengajuan Masalah Dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif (Surabaya: Unesa University Press, 2008). 
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melnggunakan kelfasihan (fluelncy), flelksibilitas 

(flelxibility), dan kelbaruan (novellty). 

b. Tingkatan Belrpikir Krelatif 3  

Siswa dapat melnunjukkan kelmampuan melrelka 

untuk melmelcahkan masalah matelmatika delngan 

melnggunakan kelfasihan (fluelncy), kelbaruab 

(novellty), atau kelfasihan (fluelncy) dan 

flelksibilitas (flelxibility).  

c. Tingkatan Belrpikir Krelatif 2  

Siswa dapat melnunjukkan kelmampuan melrelka 

untuk melmelcahkan masalah matelmatika delngan 

melnggunakan kelbaruan (novellty) atau 

flelksibilitas (flelxibility).  

d. Tingkatan Belrpikir Krelatif 1 

Siswa dapat melnunjukkan kelmampuan melrelka 

untuk melmelcahkan masalah matelmatika delngan 

melnggunaka kelfasihan (fluelncy).  

e. Tingkatan Belrpikir Krelatif 0  

Siswa tidak dapat melnunjukkan kelmampuan 

melrelka untuk melmelcahkan masalah matelmatika 

delngan melnggunakan selmua indikator belrpikir 

krelatif. 

2. SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) 

Suatu pelrsamaan delngan dua variabell, masing-

masing belrpangkat satu, diselbut Sistelm Pelrsamaan Linelar 

Dua Variabell (SPLDV). Untuk melnyellelsaikan soal-soal 

SPLDV, ada banyak meltodel yang dapat digunakan. 

Adapun meltodel yang digunakan ini telrmasuk meltodel 

elliminasi, subsitusi, grafik, dan meltodel gabungan 

elliminasi dan subsitusi. Sistelm pelrsamaan linelar dua 

variabell (SPLDV) telrdiri dari pelrsamaan linelar    +    = 

  dimana  ,  ,   ∈  ,  ,  , c ∈        0 dan  ,   

yang melrupakan variabell. Sistelm pelrsamaan linelar dua 

variabell (SPLDV) yakni pelrsamaan linelar:  
1
  

  
1
   

1
  

2
    

2
   

2
  delngan 

 
1
  

1
  

1
  

2
  

2
  

2
 ∈   dan 

 1

 2

 
 1

 2

 
 1

 2

.  

Pelrsamaan  
1
    

1
   

1
  

2
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2
   

2
  melmiliki himpunan pelnyellelsaian yang 

telrdiri dari variabell x dan y.
23

 

a. Cara Grafik  
Contoh : 

Sellelsaikan SPLDV 3  +   = 6 dan   +   = 4  

Pelnyellelsaian :  

A. Melnggambar grafik 3  +   = 6  

1. Titik potong delngan sumbu x  

  = 0 → 3  + 0 = 6 → 3  = 6 →   = 2  

Titik potong (2,0)  

2. Titik potong delngan sumbu y  

  = 0 → 3(0) +   = 6 →   = 6  

Titik potong (0,6)  

B. Melngambar grafik   +   = 4  

1. Titik potong delngan sumbu x  

  = 0 →   + 0 = 4 →   = 4  

Titik potong (4,0)  

2. Titik potong delngan sumbu y  

  = 0 → 0 +   = 4 →   = 4  

Titik potong (0,4) 

Gambar grafik pada bidang koordinat Cartelsius: 

   
Titik potong keldua garis adalah (1,3) Jadi 

pelnyellelsaian SPLDV telrselbut adalah   = 1 dan   = 3 

b. Cara Subsitusi (mengganti sebuah variabel) 

Contoh :  

                                                           
23 Johanes, Kastolan, and Sulasim, Kompetensi Matematika SMA Kelas 

X (Jakarta: Yudhistira, 2007). 
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Sellelsaikan SPLDV 3  + 2  = 18  dan   =   + 2  

Pelnyellelsaian:  

Substitusi   =   + 2 → 3  + 2  = 18  

                                 ⇒ 3  + (  + 2) = 18 

                                 ⇒ 3  +   + 2 = 18  

                                 ⇒ 4  = 18 − 2 

                                 ⇒ 4  = 16  

                                 ⇒    =  4 

Substitusi   = 4 →   =   + 2  

                          ⇒   = 4 + 2  

                          ⇒   = 6 

Jadi pelnyellelsaian SPLDV telrselbut adalah   = 4 dan 

  = 6 

c. Cara Eliminasi (menghilangkan satu variabel)  
Langkah-langkah elliminasi:  

1. Melnghilangkan salah satu variablel untuk 

melncari nilai salah satu variabell. 

2. Jika dari pelrsamaan ada yang tidak sama pada 

koelfisieln variablel, maka harus disamakan 

telrlelbih dahulu delngan cara melngalikan atau 

melncari KPK dari koelfisieln variablel delngan 

bilangan  

3. Jika tidak sama, koelfisieln harus disamakan 

delngan opelrasi (+) atau (–). 

Contoh :  

Sellelsaikan SPLDV delngan 

2  + 4  = 16 (pelrsamaan 1) 

3  −   = 8  (pelrsamaan 2) 

Pelnyellelsaian:  

Elliminasi    

Koelfisieln   tidak sama (2 dan 3), disamakan 

melnjadi 6 delngan melngalikan koelfisieln bilangan 

atau melncari KPK dari koelfisieln variablel. 

2  + 4  = 16 × 3              6  + 12  = 48  

3  – 2  =  8 × 2                6  − 4   = 16  

0 + 8  = 32 

        = 
32

8
 4 

Elliminasi    
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Koelfisieln   tidak sama (4 dan 1), disamakan 

melnjadi 4 delngan melngalikan koelfisieln bilangan 

atau melncari KPK dari koelfisieln variablel. 

2  + 4  = 16 

6x − 2  = 32  

8  + 0   = 48  

           = 
48

8
 6 

            Jadi pelnyellelsaiannya   = 6 dan   = 4 

d. Metode gabungan ( Eliminasi dan Substitusi)  

Meltodel gabungan melnyellelsaikan SPLDV delngan 

melnggabungkan meltodel elliminasi dan substitusi. 

Langkah 1: Elliminasi  

1) Langkah pelrtama adalah melnyamakan koelfisieln 

(x atau y) delngan delngan melngalikan koelfisieln 

(x atau y) pada pelrsamaan atau melncari KPK 

dari koelfisieln variabell selhingga hasilnya sama 

selhingga bisa langsung diopelrasikan. 

  +   = 7  (pelrsamaan 1) 

4  − 2  = 16  (pelrsamaan 2) 

2) Melncari nilai variabell (x atau y) delngan 

melngellelminasi salah satu variablel (x atau y) 

selhingga ada salah satu variablel yang melnjadi 0.  

Langkah pelrtama adalah melngelliminasi y untuk 

melnelmukan nilai  , koelfisieln y pada pelrsamaan 

belrbelda selhingga harus disamakan delngan 

dikali 4 pada pelrsamaan 1 

4  +    = 28  

4  − 2   = 16  

  0 + 3y  = 12  

         3y = 12  

           = 
12 

3
 4  

           = 4  

Langkah keldua adalah melnsubsitusikan nilsi x = 

4 pada pelrsamaan 1 (x + y = 7) selhingga 

melnelmukan nilai y  

  +   = 7  

4 + y = 7  

      y = 7 − 4 
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      y = 3  

Jadi, himpunan pelnyellelsaian dari pelrsamaan   + 

  = 7 dan 4  −   = 16 adalah { ,  } = {4,3}. 

 

3. Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) 

a. Pengertian Kecemasan Matematika (Mathematics 

Anxiety) 

Kecemasan adalah suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan yang ditandai dengan perasaan 

subjektif seperti takut, tegang, khawatir, bingung, dan 

tidak suka. Kecemasan muncul sebagai akibat dari 

perasaan tidak aman terhadap bahaya yang 

diantisipasi.
24

 Dianggap sebagai salah satu faktor 

penghambat belajar, kecemasan dapat mengganggu 

proses kognitif seperti mengingat, berkonsentrasi, 

pembentukan konsep, dan pemecahan masalah.
25

 

Kecemasan yang dialami seseorang akan berdampak 

positif, jika intensitas kecemasan yang dialami tidak 

terlalu kuat sehinggan hanya akan mengalami 

kecemasan ringan yang dapat dijadikan sebagai 

motivasi. Namun, jika kecemasan yang dialami 

seseorang terlalu kuat akan berdampak negatif, 

akibatnya baik secara fisik maupun psikis akan 

mengalami gangguan secara berlebihan.
26

 

Sebagian orang mengalami reaksi negatif 

terhadap angka dan perhitungan matematika yang 

dikenal sebagai kecemasan matematika.
27

 Richardson 

dan Suinn mendefinisikan bahwa keemasan 

matmatika merupakan perasaan tidak menyenangkan 

yang muncul pada diri seseorang khususnya perasaan 

tegang dan cemas yang akan menghambat 

                                                           
24  Dimas Ramadan, ‘Kecemasan Siswa Dalam Belajar’, Paper 

Knowledge . Toward a Media History of Documents, 3.April (2015), 49–58. 
25  A. Sudrajat, ‘Upaya Mencegah Kecemasan Siswa Di Sekolah’, 

Jurnal Pendidikan, 8.1 (2018). 
26 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016). 
27  M.H. Ashcraft and A.M. Moore, ‘Mathematics Anxiety and 

Affective Drop in Performance’, Jurnal Psychoeducational Assessment, 27 

(2009), 197–205. 
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kemampuan individu dalam memanipulasi angka dan 

memecahkan permasalahan matematika dalam 

berbagai situasi.
28

 Ketika diminta untuk berkutat 

dengan angka dan benda dalam menyelesaikan 

masalah matematika, kecemasan matematika 

didefinisikan sebagai perasaan tegang, tanpa bantuan, 

kekacauan mental, dan takut.
29

 Selain itu, kecemasan 

matematika juga didefinisikan sebagai perasaan yang 

melihatkan kecemasan dan ketegangan yang 

menghalangi kegiatan operasi matematika. Seringkali, 

siswa mengalami kecemasan matematika sebagai hasil 

dari pengalaman yang menyakitkan dengan 

matematika.
30

 Tidak percaya diri saat belajar 

matematika adalah salah satu alasan kecemasan 

matematika.
31

 Menurut beberapa penjelasan di atas, 

kecemasan matematika dapat didefinisikan sebagai 

perasaan tidak tenang dan ketakutan yang dialami 

siswa saat belajar dan mengerjakan soal matematika. 

b. Penyebab Kecemasan Matematika (Mathematics 

Anxiety) 

Kecemasan matematika yang dialami 

seseorang tentu tidak akan muncul begitu saja. 

Kecemasan matematika dapat disebabkan oleh 

beberapa hal. Faktor-faktor yang menyebabkan 

kecemasan matematika dapat dibagi menjadi tiga 

kategori, menurut berikut ini..
32

 

a. Faktor kepribadian (psikologis atau emosional)  

                                                           
28 F. C. Richardson and R.M. Suinn, ‘The Mathematics Anxiety Rating 

Scale:Psyhometric Data’, Jurnal of Counseling Psychology, 19.6 (1972), 551–54. 
29  Mark H. Ashcraft, ‘Math Anxiety: Personal, Educational, and 

Cognitive Consequences’, Current Directions in Psychological Science, 11.5 

(2002), 180–85. 
30  Effandi Zakaria and Norazah Mohd Nordin, ‘The Effects of 

Mathematics Anxiety on Matriculation Students as Related to Motivation and 

Achievement’, Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology 

Education, 4.1 (2008), 27–30 <https://doi.org/10.12973/ejmste/75303>. 
31  Vanessa B. Stuart, ‘Math Curse or Math Anxiety?’, Teaching 

Children Mathematics, 6.5 (2000). 
32 Ika Wahyu Anita, ‘Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics 

Anxiety) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp’, Infinity 

Journal, 3.1 (2014), 125 <https://doi.org/10.22460/infinity.v3i1.43>. 
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Faktor intelektual ini meliputi perasaan takut 

yang dirasakan oleh siswa mengenai kemampuan 

mereka (self efficacy belief), rasa percaya diri 

yang rendah, yang mengakibatkan nilai harapan 

yang rendah bagi siswa (expectancy value), dan 

kurangnya motivasi pada diri mereka sendiri. 

Selain itu, siswa memiliki riwayat emosional 

yang terkait dengan pengalaman tidak 

menyenangkan yang mereka alami di kelas 

sehingga mengalami  rasa trauma yang 

berkepanjangan.  

b. Faktor lingkungan atau sosial  

Faktor ini mencakup model, metode, dan 

pendekatan yang digunakan guru saat mengajar 

matematika di kelas. Pendekatan yang tidak tepat 

ini menyebabkan siswa kesulitan memahami 

materi yang diajarkan, yang mengakibatkan siswa 

menjadi tegang, cemas, dan khawatir jika mereka 

tidak bisa menjawab pertanyaan guru. Selain itu, 

pemahaman guru yang kurang juga akan 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 

materi sehingga menimbulkan rasa tidak percaya 

diri mereka ketika dihadapkan dengan persoalan 

matematika. 

c. Faktor intelektual  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal 

dari dalam diri seseoran. Faktor ini termasuk 

kemampuan kognitif siswa, di mana kemampuan 

dan kecerdasan mereka akan mempengaruhi 

kecemasan matematika mereka. 

c. Tingkatan dan Indikator Kecemasan Matematika 

Ada tiga tingkat kecemasan: tingkat 

kecemasan rendah, tingkat kecemasan sedang, dan 

tingkat kecemasan tinggi.
33

 Terdapat beberapa 

indikator dalam mengukur kecemasan matematika. 

Menurut Nolen-Hoeksema, Stice, Wade & Bohon 

bahwa terdapat empat tipe gejala kecemasan 
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matematika. Gejala-gejala ini diuraikan sebagai 

berikut:
34

 

1) Somatik yakni gejala kecemasan yang melibatkan 

tindakan yang dilakukan oleh tubuh yang tidak 

disadari termasuk merinding, otot tegang, denyut 

jantung meningkat, bernafas tak teratur, menarik 

nafas, pupil melebar, asam lambung meningkat, 

air liur menurun dan lainnya. 

2) Emosional yakni gejala kecemasan yang 

berhubungan dengan perasaan termasuk rasa 

takut, rasa diteror, gelisah, dan lekas marah. 

3) Kognitif adalah gejala kecemasan yang terkait 

dengan faktor kognitif yaitu faktor pada 

kecerdasan intelektual, seperti antisipasi bahaya, 

konsentrasi terganggu, rasa khawatir, suka 

termenung, kehilangan kontrol, rasa takut mati, 

dan berpikir tidak realistik. 

4) Tingkah laku adalah gejala kecemasan yang 

dibantu oleh tindakan, seperti: melarikan diri, 

menghindari, dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

indikator kecemasan matematika menurut Nolen-

Hoeksema, Stice, Wade & Bohon bahwa terdapat 

empat jenis gejala kecemasan yang telah dipaparkan 

di atas. Yang pertama somatik yakni gejala 

kecemasan yang melibatkan tindakan secara sadar 

yang dilakukan oleh tubuh yang tidak disadari; gejala 

ini termasuk merinding, otot tegang, denyut jantung 

meningkat, bernafas tak teratur, menarik nafas, pupil 

melebar, asam lambung meningkat, air liur menurun 

dan lain-lain. Yang kedua emosional gejala 

kecemasan yang berhubungan dengan perasaan 

termasuk rasa takut, rasa diteror, gelisah, dan lekas 

marah. Yang ketiga kognitif adalah gejala kecemasan 

yang terkait dengan faktor kognitif yaitu faktor pada 

                                                           
34 Susan Nolen-Hoeksema and others, ‘Reciprocal Relations between 
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kecerdasan intelektual, seperti antisipasi bahaya, 

konsentrasi terganggu, rasa khawatir, suka termenung, 

kehilangan kontrol, rasa takut mati, dan berpikir tidak 

realistik. Yang keempat tingkah laku adalah gejala 

kecemasan yang dibantu oleh tindakan, seperti: 

melarikan diri, menghindari, dan lain sebagainya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitain terdahulu akan diuraikan beberapa 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan variabel ataupun fokus penelitian dalam penelitian ini. 

Perihal ini bertujuan untuk mengetahui letak perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dari penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya.
35

 Berikut ini merupakan penelitiaan 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang sesuai dengan penelitian yang sedang 

dilakukan yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh 

Shinta Silviana, Kartinah, dan Nurina Happy yang  

berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Ditinjau dari Kecemasan Matematika 

Ringan”. Pada penelitian tersebut peneliti ingin mengupas 

lebih dalam mengenai kemampuan berpikir kreatif 

matematis khususnya pada materi bangun ruang sisi datar 

berdasarkan kecemasan matematika ringan. Berdasarkan 

penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa yang 

mempunyai kecemasan matematika ringan termasuk ke 

dalam kategori tingkat 3 atau siswa yang kreatif yang 

mana siswa tersebut dapat memenuhi 2 aspek atau 

indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 

Mereka juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

tiga karya yang berbeda, namun tidak unik.
36

 

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama-

sama menguji kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
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kecemasan matematika. Mereka juga menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian sebelumnya 

berbeda dengan penelitian ini karena penelitian 

sebelumnya berfokus pada proses berpikir kreatif 

matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar 

bangun datar segi empat dan dievaluasi dari tingkat 

kecemasan matematika ringan. Dalam penelitian ini, 

bagaimanapun, peneliti ingin lebih berkonsentrasi pada 

kemampuan siswa untuk berpikir kreatif matematis dalam 

memecahkan soal pada materi SPLDV, dievaluasi dari 

tingkat kecemasan matematika rendah, kecemasan 

matematika sedang, dan kecemasan matematika tinggi. 

2. Studi penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Kepercayaan 

Diri Siswa SMP Kelas VIII di Kota Cimahi pada Materi 

Bangun Datar Segi Empat” yang dilakukan oleh Keni 

Eviliasani, Heris Hendriana, dan Eka Senjayawati. Pada 

penelitian tersebut peneliti bertujuan ingin menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan 

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika 

tentang materi bangun datar segiempat. Studi tersebut 

menemukan bahwa siswa dengan kepercayaan diri yang 

tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 

yang tinggi pada ketiga indikator berpikir kreatif 

matematis: fluency, flexibility, dan originality. Siswa 

dengan kepercayaan diri sedang mempunyai kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang sedang pada satu 

indikator yakni fleksibelitas. Siswa dengan kepercayaan 

diri rendah mempunyai kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang rendah pada keempat indikator yakni 

fluency, flexibility, dan originality serta elaboration.
37

 

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-

sama berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis; keduanya menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif; dan subjek kedua penelitian 

adalah siswa kelas VIII. Namun, perbedaan antara kedua 

penelitian adalah bahwa peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan materi SPLDV sedangkan peneliti dalam 
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penelitian sebelumnya menggunakan materi bangun datar 

segi empat. Selain itu, ada dua perspektif yang berbeda 

tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Penelitian sebelumnya didasarkan pada kepercayaan diri 

siswa, sedangkan penelitian yang akan datang didasarkan 

pada kecemasan matematika siswa.  

3. Studi penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP pada Materi 

Bangun Ruang” yang dilakukan oleh Muhamad Arfan 

Andiyana, Rippi Maya, dan Wahyu Hidayat. Pada 

penelitian tersebut peneliti bertujuan ingin mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP di 

Desa Ngamprah pada materi bangun ruang. Berdasarkan 

penelitian tersebut menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP di Desa Ngamprah 

masih sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dengan melihat 

presentase pada masing-masing indikator berpikir kreatif 

matematis. Pada indikator flexibility mempunyai 

presentase tertinggi sebesar 87,5% yang berarti bahwa 

siswa luwes dan lancer dalam menyelesaikan soal. Pada 

indikator fluency mempunyai presentase sebesar 56,3%. 

Pada indikator elaborasi mempunyai presentase sebesar 

50% dan indikator originality memiliki presentase paling 

rendah sebesar 12,5%, yang berarti bahwa siswa belum 

mampu untuk memberikan jawabannya sendiri yang 

sesuai dengan keinginan peneliti karena siswa tidak bisa 

mencari luas permukaan limas akibat dari siswa yang lupa 

pada rumus.
38

 

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya sama-

sama berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis; keduanya menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII, 

dan penelitian sebelumnya menggunakan siswa kelas IX. 

Selain itu, materi yang digunakan dalam kedua penelitian 
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berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

materi SPLDV, dan dalam penelitian sebelumnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan bangun ruang. Serta di sini kemampuan 

berpikir kreatif matematis dilihat hanya dilihat 

berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan bangun ruang dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis sedangkan pada 

penelitian ini dilihat sudut pandang yang berbeda yakni 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

kecemasan matematika siswa.  

4. Penelitian berjudul "Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Ditinjau dari Self-Concept Matematis 

Siswa" yang dilakukan oleh Siska Susilawati, Heni 

Pujiastuti, dan Sukirwan. Pada penenlitian tersebut 

peneliti bertujuan ingin menjelaskan bagaimana 

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis 

dibandingkan dengan konsep diri matematis mereka 

sendiri. Penelitian menemukan bahwa beberapa siswa 

memiliki konsep diri matematis yang berbanding terbalik. 

Ada siswa yang memiliki konsep diri yang tinggi tetapi 

kurang kratif, dan ada siswa yang memiliki konsep diri 

yang rendah tetapi tetap kreatif.
39

 

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-

sama berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis; keduanya menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif; dan subjek kedua penelitian 

adalah siswa kelas VIII. Namun, perbedaan antara kedua 

penelitian adalah bahwa peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan materi SPLDV sedangkan peneliti dalam 

penelitian sebelumnya menggunakan materi bangku. 

Selain itu, ada dua perspektif yang berbeda tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Penelitian 

sebelumnya didasarkan pada keyakinan diri siswa, 

sedangkan penelitian yang akan datang didasarkan pada 

kecemasan matematika siswa.  

5. Penelitian berjudul "Analisis Berpikir Kreatif Siswa 

dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV ditinjau dari 
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Kemampuan Matematika" oleh Masita Ulil Syahara dan 

Erna Puji Astutik bertujuan untuk menjelaskan tingkat 

berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan 

matematika mereka yang tinggi, sedang, dan rendah 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Studi 

penelitian ini menemukan bahwa siswa dengan 

kemampuan yang tinggi termasuk ke dalam kategori 

siswa yang sangat kreatif atau berpikir kreatif tingkat 4, 

yang berarti bahwa siswa memiliki kemampuan untuk 

memenuhi tiga indikator berpikir kreatif: kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. Di sisi lain, siswa dengan 

kemampuan sedang termasuk ke dalam kategori siswa 

yang kreatif atau berpikir kreatif tingkat 3, yang berarti 

bahwa siswa memiliki kemampuan untuk memenuhi dua 

indikator berpikir kreatif yakni kefasihan dan fleksibilitas. 

Serta siswa dengan kemampuan rendah termasuk kedalam 

kategori siswa yang tidak kreatif atau berpikir kreatif 

tingkat 0 yang berarti bahwa siswa tidak dapat memenuhi 

ketiga indikator berpikir kreatif. Akibatnya, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan matematika siswa mempengaruhi dan 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif mereka.
40

 

Penelitian sebelumnya dan penelitian ini sama-

sama berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis; keduanya menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dan melibatkan siswa kelas VIII yang 

menggunakan materi SPLDV. Namun, perbedaan antara 

kedua penelitian ini adalah bahwa penelitian sebelumnya 

melihat kemampuan berpikir kreatif matematis dari sudut 

pandang yang berbeda. Penelitian sebelumnya didasarkan 

pada kemampuan matematika siswa, sedangkan penelitian 

yang akan datang didasarkan pada kecemasan matematika 

siswa.  
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C. Kerangka Berfikir 

Seliring delngan belrkelmbangnya telknologi yang 

selmakin pelsat siswa dituntut untuk melmpunyai kelmampuan 

belpikir krelatif. Kelmampuan belrpikir krelatif sangat dibutuhkan 

olelh siswa agar siswa mampu untuk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan delngan mellihat dari belrbagai sudut pandang 

selrta siswa dapat melnyellelsaikan masalah delngan belrbagai 

altelrnatif cara. Namun, pada kelnyataannya dalam prosels 

pelmbellajaran kelmampuan belrpikir krelatif siswa masih 

dikatakan kurang baik. Hal ini dibuktikan dari bagaimana 

siswa melnyellelsaikan soal matelmatika yang dibelrikan olelh 

guru. Siswa melmiliki kelcelndelrungan untuk belrgantung pada 

rumus saat melngelrjakan soal matelmatika. Akibatnya, jika 

melrelka tidak melnggunakan rumus, melrelka akan melnghadapi 

kelsulitan dalam melnyellelsaikan tugas. Di sisi lain, siswa kelrap 

kali dilanda rasa takut keltika melngelrjakan soal delngan 

caranya selndiri, teltapi jawabannya salah. 

Mellihat kondisi telrselbut, siswa melngalami kelcelmasan 

dalam melngelrjakan soal matelmatika dimana kelcelmasan ini 

selring diselbut delngan kelcelmasan matelmatika (mathelmatics 

anxielty). Seltiap siswa melmpunyai tingkat kelcelmasan yang 

belrbelda-belda. Hal ini telntu akan belrdampak pada kelmampuan 

belrpikir krelatif siswa dalam melnyellelsaian soal matelmatika. 

Delngan ini pelnelliti akan melngukur kelmampuan belrpikir 

krelatif melnggunakan indikator melnurut Silvelr selrta melngukur 

tingkat kelcelmasan matelmatika melnggunakan indikator 

melnurut Noleln-Hoelkselma, Sticel, Wadel & Bohon. Pelngukuran 

ini dilakukan agar pelnelliti melngeltahui bagaimana kelmampuan 

belrpikir krelatif belrdasarkan mathelmatics anxielty (kelcelmasan 

matelmatika) selrta bagaimana kelsalahan siswa keltika 

melnyellelsaikan soal Sistelm Pelrsamaan Linelar Dua Variabell 

(SPLDV), maka pelrlu untuk dilakukan analisis. Analisis ini 

dilakukan delngan cara melmbelrikan soal Sistelm Pelrsamaan 

Linelar Dua Variabell (SPLDV) selrta melmbelrikan angkelt 

kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) di suatu kellas 

untuk melngeltahui tingkat kelcelmasan matelmatika yang dialami 

olelh siswa belrdasarkan kelmampuan belrpikir krelatif. Seltellah 

melngidelntifikasi dan melnganalisis telrkait pelrmasalahan di 

atas, Pelnelliti dapat melnawarkan solusi untuk melningkatkan 

kelmampuan belrpikir krelatif siswa dan melngurangi kelcelmasan 
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melrelka saat melnyellelsaikan soal-soal matelmatika. Belrikut 

gambar 2.3 melrupakan gambaran kelrangka belrpikir selcara 

seldelrhana. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


